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Abstrak 
Perdebatan mengenai etika gender dalam Al-Qur'an masih didominasi oleh 
pendekatan legalistik, feminis, dan hermeneutika kontekstual, sehingga dimensi 
ontologis dan tujuan etik yang mendasarinya belum memperoleh perhatian yang 
memadai. Penelitian ini bertujuan merekonstruksi etika gender Qur'ani melalui 
kerangka hermeneutika berorientasi maqāṣid yang mengintegrasikan ontologi, 
resiprositas etis, dan transformasi sosial. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif berbasis studi kepustakaan dengan sumber primer berupa ayat-ayat Al-
Qur'an terkait relasi gender dan sumber sekunder berupa tafsir klasik, literatur 
maqāṣid, serta artikel ilmiah internasional. Data dianalisis menggunakan thematic 
content analysis, constructive philosophical analysis, dan conceptual synthesis. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya lima dimensi yang saling berkaitan, yaitu 
hakikat ontologis gender, rekonstruksi etika melalui maqāṣid al-syarī‘ah, 
resiprositas etis sebagai inti relasi antargender, hermeneutika transformatif untuk 
tafsir kontemporer, dan formulasi kerangka global etika gender Qur'ani. Temuan 
ini menegaskan bahwa gender dalam perspektif Al-Qur'an merupakan ekspresi 
pluralitas yang berakar pada kesatuan eksistensial manusia dan diarahkan pada 
kemaslahatan kolektif. Novelty penelitian terletak pada pengembangan konsep 
Ontological Maqāṣid dan formulasi kerangka hermeneutika integratif yang 
memperluas kontribusi studi Al-Qur'an terhadap diskursus etika, keadilan, dan 
kemanusiaan global. 
Kata-kata Kunci: Maqāṣid Ontologis; Etika Gender Al-Qur'an; Hermeneutika 
Berorientasi Maqāṣid; Resiprositas Etis; Tafsir Al-Qur'an Kontemporer. 
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Abstract 

Debates on gender ethics in the Qurʾān remain predominantly shaped by legalistic, 

feminist, and contextual hermeneutical approaches, leaving their underlying 

ontological dimensions and ethical purposes insufficiently explored. This study aims 

to reconstruct Qurʾānic gender ethics through a maqāṣid-oriented hermeneutical 

framework that integrates ontology, ethical reciprocity, and social transformation. 

Employing a qualitative library research design, the study draws upon Qurʾānic 

verses concerning gender relations as primary sources and classical tafsīr works, 

maqāṣid literature, and international scholarly publications as secondary sources. 

The data were analyzed using thematic content analysis, constructive philosophical 

analysis, and conceptual synthesis. The findings reveal five interconnected 

dimensions: the ontological nature of gender, the reconstruction of ethics through 

maqāṣid al-sharīʿah, ethical reciprocity as the core principle of gender relations, 

transformative hermeneutics for contemporary tafsīr, and the formulation of a 

global framework for Qurʾānic gender ethics. These findings demonstrate that 

gender, from the perspective of the Qurʾān, constitutes an expression of human 

plurality grounded in existential unity and directed toward collective well-being 

(maṣlaḥah). The novelty of this study lies in the development of the concept of 

Ontological Maqāṣid and the formulation of an integrative hermeneutical 

framework that expands the contribution of Qurʾānic studies to contemporary 

discourses on ethics, justice, and global humanity.   

Keywords: Ontological Maqāṣid; Qur'anic Gender Ethics; Maqasid-Oriented 

Hermeneutics; Ethical Reciprocity; Contemporary Qur'anic Exegesis. 

Pendahuluan 

Perdebatan mengenai etika gender dalam Al-Qur'an terus mengalami 

perkembangan seiring menguatnya diskursus global tentang keadilan, hak asasi 

manusia, dan relasi antarmanusia.(Begum et al., 2024; Darzi et al., 2021) Sejumlah 

kajian telah memberikan sumbangan penting melalui pendekatan feminis, 

hermeneutika kontekstual,(Wadud, 2021) dan analisis hukum Islam.(Arifinsyah et 

al., 2025) Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih berkutat pada 

persoalan kesetaraan normatif dan distribusi peran sosial. Literatur mutakhir 

menunjukkan bahwa dimensi ontologis gender dalam Al-Qur'an belum 

memperoleh perhatian yang proporsional.(Zubairi et al., 2024; Wijaya et al., 2025) 

Akibatnya, etika gender Qur'ani lebih sering dipahami sebagai konstruksi legal 
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daripada visi kemanusiaan yang bersifat integral. Kondisi ini menempatkan studi 

gender Qur'ani pada persimpangan antara tuntutan kontekstualisasi dan 

kebutuhan akan fondasi teoretis yang lebih mendasar.(Studi et al., 2024  

Pada saat yang sama, perkembangan kajian maqāṣid al-syarī‘ah 

memperlihatkan potensinya sebagai instrumen interpretasi yang lebih adaptif dan 

berorientasi pada kemaslahatan.(Auda, 2017; Faiz, 2025; Zubairi et al., 2024) 

Namun, mayoritas studi masih memanfaatkan maqāṣid sebagai perangkat 

pendukung dalam menjawab isu-isu spesifik, seperti poligami, kewarisan, dan 

kepemimpinan.(Begum et al., 2024; Bohle & Mabbett, 2025; Caywood & 

Darmstadt, 2024) Sedikit penelitian yang berupaya mengintegrasikan ontologi, 

maqāṣid, resiprositas etis, dan hermeneutika ke dalam satu kerangka konseptual 

yang utuh. Ketiadaan integrasi tersebut menyebabkan studi gender Qur'ani belum 

sepenuhnya mampu menghasilkan paradigma transformatif yang relevan bagi 

masyarakat global. Dengan demikian, terdapat kesenjangan akademik yang 

signifikan antara kajian gender Qur'ani yang bersifat normatif dan kebutuhan akan 

model interpretasi yang komprehensif. Kekosongan inilah yang menjadi titik 

berangkat utama penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengajukan lima 

pertanyaan utama: bagaimana prinsip-prinsip ontologis membentuk fondasi etika 

gender Qur'ani(Walters et al., 2025); bagaimana maqāṣid merekonstruksi etika 

gender melampaui pembacaan legalistik; mengapa resiprositas etis perlu 

diposisikan sebagai inti relasi gender; bagaimana kerangka hermeneutika 

berorientasi maqāṣid mentransformasikan tafsir gender kontemporer; serta 

sejauh mana kerangka tersebut berkontribusi terhadap perdebatan global 

mengenai etika gender dan studi tafsir. Sejalan dengan pertanyaan tersebut, 

penelitian ini bertujuan membangun model rekonstruksi etika gender berbasis Al-

Qur'an yang menempatkan martabat manusia sebagai episentrum interpretasi. 

Secara khusus, studi ini menawarkan integrasi antara ontologi Qur'ani, maqāṣid al-

syarī‘ah, resiprositas etis, dan hermeneutika transformatif sebagai kerangka 

analitis yang saling terkait. Kontribusi teoretis penelitian terletak pada 



 

ASCIDIA: As’adiyah Multidisciplinary Proceedings 

250 |  E-ISSN: 3047-4191, Vol. 1, No. 3, 2026 
 

pengembangan konsep maqāṣid ontologis dan formulasi model hermeneutika 

berorientasi tujuan ilahiah yang melampaui dikotomi subordinasi dan 

egalitarianisme. Selain memperkaya khazanah studi Al-Qur'an kontemporer, 

kerangka ini juga membuka ruang dialog antara tradisi intelektual Islam dan 

diskursus etika global. Dengan demikian, penelitian ini berupaya menegaskan 

bahwa etika gender Qur'ani tidak hanya memiliki signifikansi teologis, tetapi juga 

relevansi universal dalam membayangkan masa depan kemanusiaan yang lebih 

inklusif, berkeadilan, dan berkeadaban. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi 

kepustakaan (library research) untuk merekonstruksi etika gender Al-Qur'an 

melalui integrasi ontologi, maqāṣid al-syarī‘ah,(Auda, 2017) resiprositas etis, dan 

hermeneutika transformatif. Sumber primer penelitian terdiri atas ayat-ayat Al-

Qur'an yang berkaitan dengan konsep nafs wāḥidah, zauj, insān, libās, dan relasi 

antargender, sedangkan sumber sekunder meliputi karya tafsir klasik, literatur 

maqāṣid, serta artikel ilmiah internasional bereputasi yang terbit dalam satu 

dekade terakhir. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran, seleksi, dan 

klasifikasi literatur yang relevan berdasarkan keterkaitan konseptual dengan tema 

penelitian. Data dianalisis menggunakan thematic content analysis untuk 

mengidentifikasi pola-pola tematik dalam diskursus gender Qur'ani, kemudian 

diperdalam melalui constructive philosophical analysis guna mengelaborasi 

dimensi ontologis dan etik yang terkandung di dalamnya. Selanjutnya, penelitian 

menerapkan conceptual synthesis untuk membangun kerangka integratif yang 

menghubungkan tujuan-tujuan maqāṣid, prinsip resiprositas, dan orientasi 

hermeneutika transformatif. Proses analisis dilakukan secara iteratif dengan 

menempatkan Al-Qur'an sebagai pusat epistemologis dalam memahami relasi 

gender. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengembangan model 

konseptual yang tidak hanya menjelaskan makna tekstual, tetapi juga 

mengartikulasikan kontribusi etika gender Qur'ani terhadap perdebatan 

kemanusiaan dan keadilan global kontemporer.(Wadud, 1999)    
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Hasil dan Pembahasan 

Analisis tematik terhadap data menunjukkan bahwa rekonstruksi etika 

gender Qur'ani tidak dapat dijelaskan melalui satu dimensi interpretatif yang 

berdiri sendiri. Sebaliknya, temuan penelitian memperlihatkan adanya lima 

lapisan konseptual yang saling berkaitan dan membentuk suatu kerangka 

hermeneutis yang utuh. Subtema pertama mengidentifikasi fondasi ontologis yang 

menjelaskan hakikat keberadaan laki-laki dan perempuan dalam perspektif Al-

Qur'an. Subtema kedua mengkaji peran maqāṣid al-syarī‘ah sebagai basis 

rekonstruksi etika gender yang melampaui pendekatan legalistik. Subtema ketiga 

menempatkan resiprositas etis sebagai prinsip utama dalam membangun relasi 

antargender yang berkeadilan. Subtema keempat mengeksplorasi hermeneutika 

transformatif sebagai instrumen untuk menghubungkan makna tekstual dengan 

perubahan sosial yang berorientasi pada kemaslahatan. Sementara itu, subtema 

kelima memperluas cakupan analisis menuju formulasi kerangka global etika 

gender Qur'ani yang relevan dengan perdebatan kontemporer mengenai agama, 

kemanusiaan, dan masa depan peradaban. Kelima subtema tersebut tidak 

merepresentasikan unit analisis yang terpisah, melainkan membentuk suatu alur 

konseptual yang bergerak secara progresif, mulai dari ontologi, tujuan ilahiah, 

relasi etis, transformasi interpretatif, hingga kontribusi universal Al-Qur'an 

terhadap diskursus etika global. 

1. Hakikat Ontologis Gender dalam Pandangan Al-Qur'an  

Diskusi mutakhir mengenai etika gender dalam Al-Qur'an selama ini 

cenderung terkonsentrasi pada persoalan kesetaraan normatif, fungsi sosial, serta 

hermeneutika feminis, sedangkan satu persoalan fundamental masih jarang 

disoroti secara mendalam, yakni bagaimana Al-Qur'an memandang hakikat 

ontologis laki-laki dan perempuan.(Darzi et al., 2021; Wadud, 2021) Mayoritas 

studi terdahulu memosisikan gender sebagai konstruksi konseptual yang lahir dari 

elaborasi hukum Islam sebagai dimensi eksistensial yang inheren dalam kosmologi 

Qur'ani.Begum et al., 2024) Perdebatan ilmiah sering terjebak dalam pertentangan 

antara subordinasi dan egalitarianisme. Kajian ini berpandangan bahwa Al-Qur'an 
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menyajikan visi kemanusiaan yang lebih mendasar dengan menempatkan kedua 

jenis laki-laki dan perempuan dalam sumber metafisis yang identik.Anwar et al., 

2025) Perspektif tersebut mengalihkan fokus pembacaan dari arena sosiologis 

menuju ranah antropologi keagamaan. Narasi Qur'ani pada dasarnya tidak diawali 

oleh diferensiasi, tetapi oleh keberadaan yang bersifat kolektif.(Bahri et al., 2024) 

Sehingga, kemuliaan manusia hadir sebelum segala bentuk kategorisasi sosial 

dibentuk. Asumsi ontologis tersebut menjadi pilar awal dalam konstruksi etika 

gender berbasis Al-Qur'an. 

Sumber tafsir klasik telah meletakkan fondasi yang sangat penting dalam 

menjelaskan ayat-ayat mengenai relasi gender.Firdawaty et al., 2023) Meski 

demikian, tidak dapat diabaikan bahwa banyak penafsiran berkembang dalam 

lingkungan historis yang dipengaruhi oleh struktur patriarkal.(Abqary et al., 2026) 

Keadaan tersebut mendorong para mufasir untuk lebih menonjolkan pembagian 

fungsi dibandingkan telaah mengenai esensi keberadaan manusia. Para sarjana 

feminis Muslim modern berusaha menghadirkan pembacaan yang lebih 

kontekstual dan liberatif. Namun demikian, perhatian mereka masih lebih banyak 

diarahkan pada implikasi etis daripada persoalan ontologi.Bakhshizadeh, 

2023)Tulisan ini menilai bahwa kedua pendekatan tersebut belum sepenuhnya 

memadai apabila tidak dikaitkan dengan horizon kosmologis Al-Qur'an. 

Pengulangan konsep nafs wāḥidah dalam Al-Qur'an mengisyaratkan bahwa 

manusia berasal dari sumber eksistensi yang tunggal, bukan dari entitas yang 

saling bersaing. Gender dipahami bukan sebagai simbol keunggulan, melainkan 

sebagai ekspresi keberagaman yang dikehendaki oleh Sang Pencipta.  

Terminologi Al-Qur'an menunjukkan kekayaan semantik yang hingga kini 

belum dimanfaatkan secara optimal dalam studi gender kontemporer. Konsep 

seperti nafs (Q.S. al-Nisā’ [4]:1), azwāj (Q.S. al-Rūm [30]:21), dan insān (Q.S. al-

Insān [76]:1–2) merepresentasikan makna keterhubungan, timbal balik, dan 

solidaritas eksistensial antarmanusia. Sebagian besar penelitian terdahulu 

membahas istilah-istilah tersebut secara terpisah sehingga dimensi filosofisnya 

belum terpetakan secara utuh.Zubairi et al., 2024) Kajian ini mengemukakan 
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bahwa keseluruhan istilah tersebut membentuk landasan ontologis bagi 

pemahaman gender dalam Islam. Dalam pandangan Al-Qur'an, laki-laki dan 

perempuan tidak ditempatkan sebagai entitas yang saling terpisah, melainkan 

sebagai mitra yang berbagi tanggung jawab dalam mengemban amanah 

kemanusiaan. Perbedaan yang ada di antara keduanya berada pada wilayah 

praktis dan situasional, bukan pada tingkat hakikat keberadaan. Ukuran utama 

dalam etika Qur'ani adalah kapasitas moral,(Manurung et al., 2024) bukan 

karakteristik biologis semata. Pembacaan semacam ini menghadirkan pemahaman 

yang lebih integral mengenai martabat manusia dalam kerangka epistemologi Al-

Qur'an.(Jafari et al., 2024) 

Konsolidasi eksistensial manusia merupakan basis normatif bagi lahirnya 

keadilan, welas asih, dan kesejahteraan bersama. Selama ini, studi maqāṣid lebih 

banyak diarahkan pada perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan 

harta. Akan tetapi, hanya sedikit penelitian yang mempertanyakan kemungkinan 

bahwa seluruh tujuan tersebut sesungguhnya bertumpu pada pengakuan atas nilai 

intrinsik setiap manusia.Bunyamin et al., 2025) Artikel ini menawarkan konsep 

Ontological Maqāṣid, yaitu gagasan bahwa penjagaan terhadap martabat manusia 

merupakan tujuan paling mendasar yang melandasi seluruh orientasi etis Islam. 

Konsepsi ini memperluas wilayah kajian maqāṣid dari sekadar teori hukum 

menuju etika teologis(Nasir, 2019) yang lebih komprehensif. Pada saat yang sama, 

pendekatan tersebut membangun jembatan intelektual antara antropologi Qur'ani 

dan perdebatan global mengenai keadilan gender. 

Rekonstruksi etika gender Al-Qur'an tidak dapat dibatasi hanya pada 

penafsiran ulang terhadap ayat-ayat yang kontroversial, tetapi juga harus 

diarahkan pada upaya memahami kembali visi Qur'ani tentang hakikat manusia. 

Gender bukan sarana hegemoni maupun sekadar produk budaya, melainkan 

bagian dari pluralitas manusia yang memiliki legitimasi ilahiah.(Caywood & 

Darmstadt, 2024) Dengan menjadikan ontologi sebagai episentrum interpretasi. 

Pertanyaan yang kemudian muncul adalah mungkinkah masa depan studi gender 
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Qur'ani justru terletak pada penegasan kesatuan eksistensi manusia, bukan pada 

penonjolan perbedaannya? 

2. Rekonstruksi Etika Gender melalui Maqāṣid  

Akselerasi perdebatan mengenai etika gender dalam Islam dalam beberapa 

tahun terakhir memperlihatkan adanya pergeseran paradigma dari pembacaan 

yang bercorak legal-formal menuju pendekatan yang lebih berorientasi pada 

dimensi kemanusiaan dan moralitas.Arifinsyah et al., 2025) (Muttaqin et al., 2026) 

Kendati demikian, sebagian besar kajian masih menempatkan maqāṣid al-syarī‘ah 

sebatas sebagai alat legitimasi terhadap persoalan gender yang bersifat spesifik. 

Implikasinya, maqāṣid lebih kerap diperlakukan sebagai elemen pendukung dalam 

proses interpretasi dibandingkan sebagai kerangka hermeneutis yang 

independen. Situasi tersebut menyebabkan wacana gender Qur'ani belum 

sepenuhnya mampu menghadirkan daya ubah yang substansial. Sejumlah 

penelitian telah memperlihatkan signifikansi maqāṣid dalam isu poligami, 

kewarisan, dan otoritas kepemimpinan.Jo & Shin, 2025) Namun, belum banyak 

yang berhasil merumuskan model rekonstruksi yang bersifat menyeluruh. Kajian 

ini bertolak dari pandangan bahwa etika gender dalam Al-Qur'an tidak dapat 

dipahami sebagai kumpulan norma hukum yang berdiri sendiri. Ia 

merepresentasikan suatu tatanan moral yang berakar pada tujuan-tujuan 

transenden yang bersifat integral. Atas dasar itu, maqāṣid perlu ditempatkan 

bukan sebagai unsur periferal, melainkan sebagai inti dari bangunan epistemologi 

penafsiran. Perubahan orientasi inilah yang menjadi fondasi utama dalam upaya 

merekonstruksi etika gender pada penelitian ini. 

Literatur terdahulu pada umumnya memperhadapkan dua spektrum besar, 

yaitu perspektif konservatif yang mempertahankan diferensiasi gender dan 

pendekatan feminis yang menekankan egalitarianisme universal.(Wijaya et al., 

2025) (Saifullin et al., 2026) (Bohle & Mabbett, 2025) Permasalahannya, kedua 

arus tersebut acap kali terjebak dalam dikotomi yang menyederhanakan 

kompleksitas persoalan. Perspektif pertama berpotensi mempertahankan 

struktur hierarkis yang telah mengakar dalam masyarakat. Perspektif kedua 
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terkadang mengesampingkan dimensi ontologis yang secara eksplisit diakui dalam 

Al-Qur'an. Maqāṣid menghadirkan alternatif yang lebih moderat dan produktif. 

Pendekatan ini memungkinkan proses interpretasi melampaui pembacaan literal 

menuju pemaknaan atas tujuan etik yang dikandung oleh wahyu. Rekonstruksi 

etika gender sepatutnya dimulai dari penelusuran terhadap nilai-nilai universal 

yang menjadi inti ajaran Al-Qur'an. Prinsip-prinsip seperti keadilan, kemanusiaan, 

belas kasih, dan kemuliaan insan secara konsisten mewarnai narasi Qur'ani. Nilai-

nilai tersebut tidak hanya memiliki interkoneksi bagi komunitas Muslim, tetapi 

juga beresonansi dengan diskursus etika global pada masa kini. 

Apabila ditinjau dari perspektif hermeneutika, maqāṣid pada hakikatnya 

menyediakan instrumen konseptual yang memungkinkan Al-Qur'an dibaca secara 

lebih adaptif terhadap dinamika zaman.(Kardas, 2023) Kenyataannya, mayoritas 

penelitian maqāṣid masih terkonsentrasi pada persoalan hukum dan belum 

banyak menyentuh aspek antropologi religius.(Taufiqurohman & Fauziah, 2023) 

Kekurangan inilah yang menjadi perhatian utama. Studi ini menawarkan 

rekonstruksi etika gender perlu dibangun atas tiga dimensi utama, yakni tujuan 

penciptaan manusia, tujuan interaksi antargender, dan tujuan pembentukan 

tatanan sosial yang adil. Ketiga dimensi tersebut membentuk mata rantai etis yang 

saling terhubung dan tidak dapat dipisahkan. Maqāṣid tidak hanya memberikan 

jawaban mengenai tindakan yang seharusnya dilakukan manusia, tetapi juga 

menjelaskan alasan keberadaan manusia dalam keragaman gender. Perspektif 

tersebut memperluas cakupan maqāṣid dari ranah normatif menuju filsafat 

kemanusiaan yang bersumber dari Al-Qur'an.  

Laki-laki dan perempuan dipahami sebagai pelaku etis yang sama-sama 

mengemban mandat kekhalifahan. Perbedaan biologis tidak serta-merta 

melahirkan pembedaan nilai moral. Derajat ketakwaan serta partisipasi dalam 

kemaslahatan kolektif menjadi parameter utama dalam evaluasi etis.(Ginting et al., 

2023) (Galinsky et al., 2024) Gagasan ini sekaligus mengkritik kecenderungan 

determinisme yang masih bertahan dalam sebagian literatur tafsir klasik maupun 

kontemporer. Etika gender dipahami bukan sebagai ruang perebutan otoritas, 
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melainkan sebagai medium aktualisasi nilai-nilai transenden yang menyebabkan 

ketersediaan fondasi yang lebih inklusif dan kompatibel dengan realitas 

masyarakat global yang semakin majemuk.  

Menguatnya dekonstruksi identitas serta meningkatnya ketegangan kultural 

di berbagai kawasan dunia. Rekonstruksi etika gender berbasis maqāṣid 

memungkinkan tradisi Islam tampil sebagai sumber inspirasi bagi penguatan 

harkat dan martabat manusia.(Arifinsyah et al., 2025) Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa pemikiran Islam memiliki kemampuan inheren untuk 

melakukan pembaruan tanpa kehilangan fondasi teologisnya. Dengan kata lain, 

maqāṣid berperan sebagai penghubung antara kesinambungan tradisi dan 

tuntutan perubahan sosial kontemporer.(Azizah et al., 2026) Signifikansi semacam 

ini menjadi penting dalam memperkaya percakapan internasional mengenai 

agama, hak asasi manusia, dan masa depan peradaban. Al-Qur'an senantiasa 

memiliki kapasitas untuk berdialog dengan perkembangan sejarah umat manusia. 

Rekonstruksi etika gender melalui perspektif maqāṣid tidak sekadar 

menawarkan sudut pandang baru terhadap ayat-ayat gender, tetapi juga 

menghadirkan paradigma alternatif dalam studi Al-Qur'an kontemporer yaitu 

integrasi ontologi, hermeneutika, dan maqāṣid ke dalam satu kerangka konseptual 

yang utuh. Dengan menjadikan tujuan-tujuan ilahiah sebagai pusat interpretasi, 

kajian ini memperluas cakupan studi gender Qur'ani ke arah horizon etika yang 

lebih universal. Kajian gender dalam Islam tidak lagi bergantung pada 

pertentangan antara keseragaman dan diferensiasi, melainkan pada kemampuan 

untuk merumuskan etika kemanusiaan yang berakar pada visi maqāṣid Al-

Qur'an.(Wijaya et al., 2025).  

3. Resiprositas Etis sebagai Inti Relasi Gender  

Salah satu pola yang paling menonjol dalam kajian gender Qur'ani adalah 

kecenderungan untuk memahami hubungan antara laki-laki dan perempuan 

melalui lensa hierarki ataupun pertentangan. Sejumlah karya klasik memberikan 

penekanan pada aspek otoritas dan pembagian fungsi,(Elewa, 2025) sementara 

sebagian literatur kontemporer lebih menonjolkan kritik terhadap konstruksi 
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patriarki.(Kumari & Ali, 2025) Konsekuensinya, relasi gender kerap direduksi 

menjadi medan kontestasi atas legitimasi sosial maupun keagamaan. Padahal, Al-

Qur'an menyuguhkan perspektif yang lebih mendalam melalui gagasan 

resiprositas etis yang tersebar di berbagai ayat. Istilah-istilah seperti zauj, libās, 

dan mu‘āsyarah bi al-ma‘rūf merefleksikan adanya hubungan yang dibangun atas 

dasar keterikatan moral dan eksistensial.(Nikmatullah, 2024) Sayangnya, dimensi 

tersebut masih relatif terabaikan dalam percakapan akademik global. Kajian ini 

berpandangan bahwa pusat etika gender Qur'ani bukan terletak pada supremasi 

maupun penyeragaman, melainkan pada prinsip resiprositas yang memungkinkan 

terwujudnya harmoni antarmanusia. Resiprositas etis layak diposisikan sebagai 

lensa utama dalam menafsirkan relasi gender dalam Al-Qur'an. 

Al-Qur'an secara konsisten membentuk pola interaksi yang bertumpu pada 

perlindungan, dukungan, dan penyempurnaan yang bersifat timbal balik. Laki-laki 

dan perempuan tidak dipahami sebagai dua kutub yang saling berlawanan, 

melainkan sebagai rekan moral dalam mewujudkan tujuan penciptaan. 

Pemahaman ini mengindikasikan bahwa perbedaan biologis tidak meniadakan 

kesetaraan dalam ranah etika.(Yasmar et al., 2025) Keragaman tersebut justru 

memperkaya pengalaman dan dinamika kehidupan manusia. Etika resiprositas 

menghadirkan pendekatan yang lebih utuh dibandingkan paradigma yang semata-

mata bertumpu pada hak dan kewajiban. Perspektif ini sekaligus memperluas 

cakupan studi gender menuju dimensi moral yang lebih substantif. 

Prinsip resiprositas sesungguhnya merepresentasikan pengejawantahan 

dari tujuan-tujuan ilahiah yang lebih luas, seperti keadilan, kemanfaatan bersama, 

dan pengakuan atas martabat manusia.(Ratner et al., 2023) Akan tetapi, sebagian 

besar kajian maqāṣid belum secara tegas menempatkan resiprositas sebagai fokus 

analisis. Kualitas hubungan manusia ditentukan oleh kemampuannya 

menghadirkan nilai-nilai moral dalam kehidupan kolektif. Gender tidak lagi 

dipahami sebagai kategori sosial yang beku, melainkan sebagai arena interaksi 

yang terus membentuk identitas dan karakter manusia. Aspek inilah yang 
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memberikan sumbangan penting bagi pengembangan hermeneutika Qur'ani pada 

era kontemporer.  

Dampak dari pendekatan resiprositas etis melintasi batas-batas pembahasan 

gender dalam Islam.Nikmatullah, 2024) Disintegrasi sosial dan politik identitas 

dalam masyarakat dunia, prinsip resiprositas menawarkan basis normatif bagi 

lahirnya komunitas yang lebih inklusif dan partisipatif. Al-Qur'an tidak semata-

mata berbicara kepada umat Islam, tetapi juga menghadirkan pandangan universal 

mengenai pentingnya relasi antarmanusia yang didasarkan pada penghormatan 

dan tanggung jawab kolektif. Karena itu, konsep ini memiliki posisi yang strategis 

dalam percakapan internasional mengenai etika publik dan integrasi sosial. 

Resiprositas etis dapat dipahami sebagai titik temu antara warisan intelektual 

Islam dan nilai-nilai kemanusiaan universal.(Arifinsyah et al., 2025) 

Penempatkan resiprositas etis sebagai fondasi relasi gender berarti 

menggeser orientasi kajian dari persoalan mengenai siapa yang berhak memegang 

otoritas menuju persoalan tentang bagaimana manusia membangun hubungan 

yang bernilai.(Walters et al., 2025) Al-Qur'an menawarkan paradigma yang 

melampaui dikotomi antara subordinasi dan egalitarianisme absolut.(Elewa, 

2025) Wahyu menghadirkan pola hubungan yang berakar pada kolaborasi, 

akuntabilitas, dan penghormatan yang bersifat timbal balik.(Lansing et al., 2023) 

Melalui integrasi antara maqāṣid, ontologi, dan etika relasional, studi ini 

menghadirkan perspektif alternatif dalam kajian gender Qur'ani. Hal tersebut 

tersebut memperluas kemungkinan dialog dengan berbagai cabang ilmu 

pengetahuan di tingkat global. Resiprositas etis tampil sebagai elemen sentral yang 

merepresentasikan visi Al-Qur'an tentang kemanusiaan yang utuh.(Ali, 2024).  

4. Hermeneutika Transformatif untuk Tafsir Kontemporer  

Perkembangan studi tafsir kontemporer menunjukkan meningkatnya 

perhatian terhadap pendekatan kontekstual, historis, dan interdisipliner dalam 

memahami Al-Qur'an. Meskipun demikian, sebagian besar model hermeneutika 

yang berkembang masih berorientasi pada produksi makna, bukan transformasi 

realitas. Akibatnya, tafsir sering berhenti pada tataran interpretatif dan belum 



 

ASCIDIA: As’adiyah Multidisciplinary Proceedings 

259 |  E-ISSN: 3047-4191, Vol. 1, No. 3, 2026 
 

sepenuhnya berfungsi sebagai instrumen perubahan sosial.(Nasr Abu Zayd, 2006) 

Kecenderungan ini terlihat baik dalam tradisi tafsir modern maupun dalam 

sebagian pendekatan hermeneutika Islam kontemporer.(Gadamer, 1977) Al-

Qur'an tidak hanya diturunkan untuk dipahami, tetapi juga untuk 

mentransformasikan manusia dan masyarakat. Dibutuhkan suatu kerangka 

hermeneutis yang mampu menjembatani makna tekstual dengan dampak etis yang 

nyata. Di sinilah urgensi hermeneutika transformatif memperoleh 

integrasinya.(Burgos-Videla et al., 2025). 

Beberapa peneliti telah memberikan dampak penting dalam pengembangan 

hermeneutika Al-Qur'an, mulai dari pendekatan historis Nasr Hamid Abu 

Zayd(Mostfa, 2024) hingga hermeneutika holistik Amina Wadud.(Saputri et al., 

2024) Walaupun demikian, pendekatan-pendekatan tersebut umumnya masih 

terfokus pada dekonstruksi makna dan kritik terhadap struktur interpretasi yang 

mapan. Tantangan zaman seperti ketimpangan sosial, polarisasi identitas, dan 

krisis etika, menuntut hadirnya paradigma tafsir yang lebih responsif. Studi ini 

menganalisis bahwa tafsir harus bergerak melampaui fungsi eksplanatoris menuju 

fungsi transformatif. Penafsiran tidak lagi dipahami sebagai tujuan akhir, 

melainkan sebagai titik awal bagi pembentukan kesadaran moral kolektif. 

Perspektif ini membuka kemungkinan baru dalam pengembangan studi Al-Qur'an 

di tingkat internasional.(Ichwan et al., 2025) 

Setiap proses interpretasi seharusnya diarahkan pada pencapaian tujuan-

tujuan ilahiah yang lebih luas. Akan tetapi, literatur maqāṣid selama ini lebih 

banyak menempatkan hermeneutika sebagai perangkat metodologis tambahan. 

Studi ini menolak asumsi tersebut dengan menegaskan bahwa hermeneutika dan 

maqāṣid memiliki hubungan yang bersifat integral. Penafsiran yang tidak 

menghasilkan kemaslahatan berisiko kehilangan dimensi etikanya, sedangkan 

maqāṣid yang terlepas dari proses interpretasi akan kehilangan pijakan 

tekstualnya.Faiz, 2025) Diskursus ini mengajukan suatu relasi dialektis antara 

teks, tujuan ilahiah, dan transformasi sosial. Ketiga elemen tersebut membentuk 

suatu siklus yang terus bergerak dan saling memperkuat. Hermeneutika 



 

ASCIDIA: As’adiyah Multidisciplinary Proceedings 

260 |  E-ISSN: 3047-4191, Vol. 1, No. 3, 2026 
 

transformatif menawarkan suatu pendekatan yang lebih dinamis dalam 

memahami Al-Qur'an. Pendekatan ini sekaligus memperluas cakupan 

hermeneutika Islam menuju wilayah etika publik dan pembangunan masyarakat. 

Tafsir menelaah dampak etis yang hendak diwujudkan oleh teks. Dengan 

menjadikan transformasi sebagai tujuan utama, tafsir memperoleh peran yang 

lebih substantif dalam menjawab tantangan zaman. Konsep ini sekaligus 

mempertegas keterjalinan Al-Qur'an sebagai sumber inspirasi bagi pembentukan 

peradaban yang lebih berkeadaban.(Rois et al., 2025) 

Implikasi dari hermeneutika transformatif melampaui batas-batas 

tekstualitas tafsir dan memasuki ruang perdebatan global mengenai agama dan 

kemanusiaan. Meningkatnya ketidakpastian sosial dan melemahnya fondasi etis di 

berbagai masyarakat, Al-Qur'an menawarkan visi yang menempatkan perubahan 

sebagai bagian dari tanggung jawab moral manusia. Studi tafsir tidak boleh 

terisolasi dari realitas yang terus berubah. Ia harus mampu berpartisipasi dalam 

pembentukan solusi atas persoalan-persoalan global.(Ummi et al., 2024) Dengan 

cara demikian, tafsir dapat berfungsi sebagai medium yang menghubungkan 

wahyu dengan kebutuhan dunia kontemporer. Hermeneutika transformatif 

mengajukan sebuah pergeseran paradigma dalam studi Al-Qur'an: dari penafsiran 

menuju transformasi, dari pemahaman menuju pengamalan, dan dari teks menuju 

kemanusiaan. Tafsir kontemporer bergantung pada kemampuannya untuk 

menghasilkan dampak etis yang nyata. Dengan mengintegrasikan hermeneutika, 

maqāṣid, dan visi transformatif. Hermeneutika transformatif tampil sebagai 

paradigma yang menjembatani wahyu, manusia, dan masa depan 

peradaban.(Ichwan et al., 2025). 

5. Menggapai Kerangka Global Etika Gender Qur'ani  

Wacana etika gender Qur'ani hingga kini masih banyak berkembang dalam 

lingkup lokal dan perdebatan yang terbatas pada komunitas Muslim. Dampaknya, 

sumbangan studi Al-Qur'an terhadap pembentukan etika global belum 

sepenuhnya memperoleh tempat yang proporsional. Sebagian besar karya 

akademik lebih berfokus pada persoalan regulasi dan konstruksi identitas sosial. 
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Pada saat yang sama, dunia kontemporer menghadapi kebutuhan mendesak akan 

suatu paradigma yang mampu melintasi batas-batas peradaban. Berangkat dari 

kondisi tersebut.(Manurung et al., 2024) Feminisme Islam, hermeneutika 

kontekstual, dan pendekatan maqāṣid telah memberikan dedikasi yang substansial 

terhadap perkembangan studi gender dalam Islam.Azizah et al., 2026) Akan tetapi, 

pendekatan-pendekatan tersebut masih berada dalam lanskap metodologis yang 

terpisah satu sama lain. Menurut pandangan peneliti, studi gender Qur'ani belum 

mampu tampil sebagai referensi utama dalam agenda kemanusiaan global. 

Padahal, tantangan era kontemporer meniscayakan lahirnya paradigma yang 

bersifat integratif sekaligus responsif. Kekurangan inilah yang menjadi pijakan 

konseptual utama dalam kajian ini. 

Diskursus internasional mengenai gender saat ini semakin dipengaruhi oleh 

tarik-menarik antara universalisme dan partikularisme.Dremel, 2025) Al-Qur'an 

menghadirkan horizon etis yang khas. Wahyu tidak menolak keberagaman, tetapi 

mengarahkannya menggapai kehidupan bersama yang dilandasi penghormatan 

terhadap martabat manusia. Etika gender Qur'ani memiliki potensi besar untuk 

memperkuat solidaritas global. Perspektif ini sekaligus membuka kemungkinan 

dialog yang lebih konstruktif antara studi Islam dan etika internasional.(Arifinsyah 

et al., 2025).  

Merosotnya kepercayaan terhadap berbagai institusi sosial,(Valgarðsson et 

al., 2025) etika gender Qur'ani menghadirkan narasi alternatif yang berpusat pada 

penghormatan terhadap nilai kemanusiaan.(Nikmatullah, 2024) Paradigma ini 

menyediakan medium konseptual yang memungkinkan terjadinya pertukaran 

intelektual lintas tradisi. Studi Al-Qur'an tidak lagi dipahami sebagai disiplin yang 

eksklusif, melainkan sebagai mitra dialog dalam membayangkan progres 

kesejahteraan masyarakat dan bangsa.(In’amuzzahidin et al., 2025; Muttaqin et al., 

2026; Taufiqurohman & Fauziah, 2023) Kerangka ini juga membuka peluang bagi 

berkembangnya penelitian multidisipliner yang lebih luas. Bahkan, ia sangat 

mampu menjadi salah satu fondasi teoretis dalam penyusunan kebijakan publik 
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yang lebih inklusif. Interdependensi tidak dibatasi oleh ruang geografis maupun 

identitas keagamaan tertentu.(Ali, 2024). 

Membangun suatu kerangka global etika gender Qur'ani berarti 

menempatkan Al-Qur'an sebagai bagian dari percakapan besar mengenai masa 

depan umat manusia. Diskursus ini menegaskan bahwa wahyu tidak hanya 

memiliki signifikansi historis, tetapi juga kapasitas antisipatif dalam merespons 

tantangan zaman.(Zubairi et al., 2024) Melalui integrasi antara ontologi, maqāṣid, 

resiprositas, dan hermeneutika transformatif,(Gadamer, 1977) Intelektual Islam 

memiliki kapasitas konseptual yang memadai untuk menjawab dinamika 

peradaban modern.(Rois et al., 2025) Lebih jauh, etika gender Qur'ani 

diproyeksikan sebagai medium yang mampu mempertemukan agama, ilmu 

pengetahuan, dan nilai-nilai kemanusiaan. Situasi global yang semakin dipenuhi 

oleh polarisasi identitas dan perpecahan sosial, paradigma ini menghadirkan 

inovasi terpadu bagi terbangunnya tatanan global yang lebih inklusif dan 

berkeadilan.  

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa etika gender Qur'ani tidak dapat 

direduksi menjadi perdebatan mengenai subordinasi maupun egalitarianisme, 

melainkan harus dipahami sebagai suatu bangunan konseptual yang berakar pada 

visi kemanusiaan Al-Qur'an. Temuan penelitian mengidentifikasi lima dimensi 

yang saling terhubung, yaitu fondasi ontologis gender yang bertumpu pada 

kesatuan eksistensial manusia, rekonstruksi etika melalui maqāṣid al-syarī‘ah, 

penegasan resiprositas etis sebagai inti relasi antargender, pengembangan 

hermeneutika transformatif, serta formulasi kerangka global etika gender Qur'ani. 

Kelima dimensi tersebut membentuk suatu alur progresif yang bergerak dari 

pemahaman mengenai hakikat manusia menuju kontribusi Al-Qur'an dalam 

percakapan etika global. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa 

gender dalam perspektif Al-Qur'an merupakan ekspresi pluralitas yang memiliki 

legitimasi ilahiah dan diarahkan untuk mewujudkan kemaslahatan kolektif. 

Novelty utama penelitian ini terletak pada pengembangan konsep Ontological 
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Maqāṣid dan integrasi antara ontologi Qur'ani, maqāṣid, resiprositas etis, dan 

hermeneutika transformatif ke dalam satu kerangka interpretatif yang 

komprehensif. 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi terhadap perluasan studi Al-

Qur'an kontemporer dengan menggeser orientasi pembacaan gender dari 

pendekatan legalistik menuju paradigma etika kemanusiaan yang lebih universal. 

Implikasi penelitian ini tidak hanya relevan bagi pengembangan tafsir gender, 

tetapi juga membuka peluang dialog lintas disiplin dalam bidang etika publik, hak 

asasi manusia, dan pembangunan masyarakat yang inklusif. Di tingkat praktis, 

kerangka yang ditawarkan berpotensi menjadi rujukan dalam pengembangan 

kebijakan, pendidikan, dan diskursus keagamaan yang lebih berkeadilan. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena bertumpu pada 

analisis kepustakaan dan belum menguji penerapan kerangka konseptual yang 

ditawarkan dalam konteks sosial, budaya, maupun geografis yang beragam. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya perlu mengembangkan studi empiris dan 

komparatif untuk menguji validitas serta daya transformasi kerangka 

hermeneutika berorientasi maqāṣid dalam berbagai komunitas Muslim 

kontemporer. Dengan cara demikian, etika gender Qur'ani dapat terus 

berkembang sebagai salah satu kontribusi intelektual Islam bagi masa depan 

kemanusiaan global. 
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